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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Obat, merupakan zat atau bahan yang digunakan untuk permasalahan 

kesehatan masyarakat antara lain digunakan untuk menyembuhkan penyakit 

dan mencegah komplikasi atau kecacatan akibat suatu penyakit. Obat juga 

merupakan zat atau bahan yang dapat menyebabkan kerugian pada orang 

yang menggunakan secara tidak bijak. Secara umum, obat terbagi menjadi 

dua yaitu obat paten dan obat generik (Putra, 2012). Obat paten adalah obat 

jadi dengan nama dagang yang sudah terdaftar dan hanya diproduksi oleh 

industri yang memiliki hak paten. Obat generik adalah obat dengan nama 

resmi yang ditetapkan dalam FI untuk zat berkhasiat yang dikandungnya. 

Pemerintah mengeluarkan obat generik dengan maksud agar tingkat 

kesehatan yang baik dapat dicapai oleh setiap lapisan masyarakat sehingga 

ditetapkan kebijakan mengenai kewajiban penggunaan obat generik yang 

terdapat pada Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 

HK.02.02/MENKES/068/I/2010 tentang kewajiban menggunakan obat 

generik di Fasilitas  Pelayanan Pemerintah. Hal ini dimaksudkan agar 

masyarakat mendapatkan harga obat yang lebih rendah sehingga dapat 

dijangkau oleh masyarakat serta terjamin mutu dan keamanannya (Peraturan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

Hk.02.02/Menkes/068/I/2010 Tentang Kewajiban Menggunakan Obat 

Generik). Adapun harga obat generik terbaru, sebanyak 453 item, 

ditetapkan melalui Keputusan Menteri Kesehatan (Kepmenkes) Nomor 

HK.0301/Menkes/146/I/2010. 
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 Kebijakan Pemerintah terhadap peningkatan akses obat telah 

ditetapkan antara lain dalam Undang-Undang No.36 tahun 2009 tentang 

Kesehatan, Indonesia Sehat 2010, Sistem Kesehatan Nasional (SKN) dan 

Kebijakan Obat Nasional (KONAS). Dalam upaya pelayanan kesehatan, 

ketersediaan obat dalam jenis yang lengkap, jumlah yang cukup, terjamin 

khasiatnya, aman, efektif dan bermutu dengan harga terjangkau serta mudah 

diakses adalah sasaran yang harus dicapai. Salah satu tujuan KONAS yang 

tertuang dalam Keputusan Menteri Kesehatan RI No. 

189/Menkes/SK/III/2006 adalah menjamin ketersediaan, pemerataan dan 

keterjangkauan obat terutama obat esensial dengan ruang lingkup yang 

mencakup pembiayaan, ketersediaan serta pemerataan obat bagi 

masyarakat. Akses masyarakat terhadap obat esensial dipengaruhi oleh 

empat faktor utama, yaitu: penggunaan obat rasional, harga yang 

terjangkau, pembiayaan yang berkelanjutan dan sistem pelayanan kesehatan 

serta suplai yang dapat menjamin ketersediaan, pemerataan dan 

keterjangkauan (Ditjenbinfar dan Alkes, 2011). 

Obat paten hanya diproduksi oleh pabrik yang memiliki hak paten 

sehingga umumnya dijual dengan harga yang tinggi karena tidak ada 

kompetisi. Hal ini biasanya untuk menutupi biaya penelitian dan 

pengembangan obat tersebut serta biaya promosi yang tidak sedikit. Setelah 

habis masa patennya, obat tersebut dapat diproduksi oleh semua industri 

farmasi. Obat inilah yang disebut obat generik. Setiap pabrik memberi nama 

sendiri sebagai merek dagang. Obat ini di Indonesia dikenal dengan nama 

obat generik bermerek atau branded (Kemenkes RI, 2013). 

Salah satu macam obat generik adalah antibiotik generik. Antibiotik 

merupakan senyawa yang dihasilkan dari mikroba, terutama fungsi yang 

dapat digunakan untuk membunuh atau menekan pertumbuhan bakteri 

(Nugroho, 2011). Antibiotik termasuk obat berkhasiat keras yang 
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digolongkan kedalam Daftar Obat Keras (Daftar G (geverlujk = berbahaya)) 

yang hanya dapat dibeli di apotek dengan resep dokter. Antibiotik yang 

beredar di pasaran bermacam-macam, baik bentuk sediaannya maupun 

kandungan zat aktifnya (Majalah Ilmu Kefarmasian, 2006). 

Sampai saat ini masyarakat masih sering keliru menyebut obat 

generik bermerek sebagai obat paten. Padahal, jenis obat paten yang beredar 

kurang dari 10%. Selebihnya adalah obat generik, baik dengan merek 

dagang maupun dengan nama kandungan zat aktifnya (lebih sering dikenal 

sebagai obat generik) (Kemenkes RI, 2013). Obat generik dipasarkan 

dengan harga jauh lebih murah dari obat paten. Obat generik dipasarkan 

dengan harga jual yang mengesampingkan biaya penelitian dan 

pengembangan, studi-studi klinis dan promosi yang menjadi sebab 

tingginya harga obat paten. Namun demikian, disamping obat generik, ada 

obat generik yang disebut sebagai obat-obat generik bermerek (branded). 

Harga jual obat generik bermerek ini biasanya lebih mahal karena harga 

tersebut ditentukan oleh kebijakan perusahaan farmasi yang 

memproduksinya. Selisih harga ini timbul karena obat generik bermerek 

biasanya dikemas lebih memadai dan dilakukannya promosi yang gencar. 

Meski harga sebagian obat generik mengalami sedikit kenaikan, namun 

masih jauh lebih rendah dibandingkan harga obat generik bermerek maupun 

paten dengan kandungan zat aktif yang sama. Obat generik merupakan 

pilihan terbaik untuk mendapatkan obat yang efektif dengan harga yang 

sesuai dan efisien (Kemenkes RI, 2013). 

Pada prinsipnya, tidak ada perbedaan dalam hal mutu, khasiat dan 

keamanan antara obat generik dengan obat bermerek maupun obat paten 

dengan kandungan zat aktif yang sama karena produksi obat generik juga 

menerapkan Cara Produksi Obat yang Baik (CPOB), seperti halnya obat 

bermerek maupun obat paten. Selain itu, pemerintah mempersyaratkan uji 
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bioavailabilitas dan bioekivalensi obat generik untuk menyetarakan 

khasiatnya dengan obat patennya.Namun masyarakat masih memandang 

sebelah mata obat generik padahal kualitas dan keamanannya setara dengan 

obat bermerek dan obat paten (Kemenkes RI, 2013). 

Peningkatan penggunaan obat generik, baik pada sarana pelayanan 

kesehatan dasar maupun pada pelayanan kesehatan rujukan, menunjukkan 

bahwa Tenaga Kesehatan telah memberikan respon yang positif terhadap 

pelaksanaan Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 

HK.02.02/MENKES/068/1/2010 tentang Kewajiban Menggunakan Obat 

Generik di Fasilitas Kesehatan Pemerintah. Pada tahun 2009 persentase 

penggunaan obat generik di Rumah Sakit adalah 50,06% dan meningkat 

hingga mencapai 57,18% pada tahun 2010. Hal ini masih rendah bila 

dibandingkan dengan pencapaian penggunaan obat generik di Puskesmas 

pada tahun 2009 yakni sebesar 95,08% yang meningkat pada tahun 2010 

menjadi sebesar 96,06% (Ditjenbinfar dan Alkes, 2011). 

Penggunaan obat generik saat ini masih sering dipertanyakan dalam 

hal mutu. Hal ini diduga karena harga obat generik relatif lebih murah 

dibandingkan dengan harga obat paten. Dugaan tersebut memunculkan 

anggapan bahwa mutu obat generik lebih rendah dibandingkan obat paten. 

Penggunaan obat generik sebenarnya ditujukan untuk meringankan beban 

masyarakat mengingat harga yang lebih murah, sehingga efisiensi dan 

pemerataan layanan kesehatan masyarakat meningkat. Masyarakat juga 

mendapatkan obat yang bermutu, aman dan efektif dengan harga yang 

terjangkau (Kemenkes RI, 2012). Dua hal tersebut menimbulkan dilema 

tersendiri dalam masyarakat, di satu sisi masyarakat memerlukan  pelayanan 

kesehatan yang terjangkau  secara ekonomi, di sisi lain masyarakat kurang 

percaya akan mutu obat generik. 
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Dilema yang terjadi dalam masyarakat tersebut menjadi latar 

belakang menarik untuk dicari penyebab lebih jauhnya. Penelitian ini 

dilakukan berlatar belakang keadaan dilematik pada masyarakat. Pada sisi 

lain, telah dilakukannya pendataan mengenai penggunaan obat generik pada 

puskesmas dan rumah sakit juga menjadi faktor yang menggelitik untuk 

melakukan pendataan pada apotek. Pengamatan mengenai antibiotik generik 

di apotek menjadi pilihan, sebab merupakan obat keras yang hanya dapat 

dibeli di apotek. Oleh karenanya, penelitian untuk mendeskripsi dan 

mengeksplorasi faktor-faktor penggunaan obat antibiotik generik di Apotek 

K24 Wiyung dan Karah Agung Surabaya akan dilakukan dengan harapan 

agar hasil dari penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi penggunaan antibiotik generik di Apotek K24 

Wiyung dan Karah Agung Surabaya. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah  

1.   Bagaimana pengetahuan pasien Apotek K24 Wiyung dan Karah 

Agung  Surabaya mengenai antibiotik generik ? 

2.   Apa sajakah faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan 

antibiotik generik bagi konsumen di Apotek K24 Wiyung dan Karah 

Agung Surabaya ? 

3.  Apakah pengetahuan mengenai antibiotik generik mempengaruhi 

penggunaan antibiotik generik? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Menilai pengetahuan pasien yang mengkonsumsi antibiotik generik 

di Apotek K24 Wiyung dan Karah Agung Surabaya. 
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2. Mendeskripsi dan mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

penggunaan antibiotik generik di Apotek K24 Wiyung dan Karah 

Agung Surabaya. 

3. Mengetahui pengaruh pengetahuan pasien terhadap penggunaan 

antibiotik generik di  Apotek K24 Wiyung dan Karah Agung 

Surabaya. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian yang merupakan hasil eksplorasi ini diharapkan dapat 

memberikan informasi mengenai faktor-faktor penggunaan antibiotik 

generik, sehingga dapat dimanfaatkan untuk pengembangan informasi 

bidang kefarmasian yang dapat digunakan oleh dokter dan farmasis dalam 

memberikan informasi kepada masyarakat terkait peningkatan penggunaan 

antibiotik generik, baik dalam bentuk leaflet maupun jurnal. Lebih jauh lagi 

diharapkan studi penggunaan antibiotik generik dapat menjadi inspirasi bagi 

para apoteker dan dokter untuk meningkatkan perannya dalam membantu 

peningkatan penggunaan antibiotik generik. 

 


